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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Determinasi Terong Belanda 

 

Gambar 8. Hasil Determinasi Terong Belanda 
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Lampiran 2 : Perhitungan Formulasi Sediaan Eyeshadow stick 

Perhitungan Formulasi Sediaan stick Eyeshadow dengan bobot 50 gram 

1. Formulasi 1 (0 % ekstrak kulit buah terong Belanda) 

Gliserin    : 
10

100
 X 50 gr = 5 gr  

Zinc Oxide   : 
10

100
 X 50 gr = 5 gr  

Talkum    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr  

Carnauba wax   : 
15

100
 X 50 gr = 7,5 gr  

Beeswax    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr 

Kaolin    : 
3

100
 X 50 gr = 1,5 gr  

Lanolin    : 
18

100
 X 50 gr = 9 gr 

Tween 80    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr 

Metil Paraben   : 
0,18

100
 X 50 gr = 0,09 gr  

Propil Paraben   : 
0,02

100
 X 50 gr = 0,01 gr  

Oleum Rosae   : 
0,5

100
 X 50 gr = 0,25 gr 

Paraffin Liquid  : 50 gr – ( 5 + 5 + 2,5 + 7,5 + 2,5 + 1,5 + 9 + 2,5 + 

0,09 + 0,01 + 0,25)  

  = 50 gr – 35,85 gr  

  = 14,15 gr  

2. Formulasi 2 ( 6 % ekstrak kulit buah terong Belanda ) 

Ekstrak    : 
6

100
 X 50 gr = 3 gr 

Gliserin    : 
10

100
 X 50 gr = 5 gr  

Zinc Oxide   : 
10

100
 X 50 gr = 5 gr  
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Talkum    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr  

Carnauba wax   : 
15

100
 X 50 gr = 7,5 gr  

Beeswax    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr 

Kaolin    : 
3

100
 X 50 gr = 1,5 gr  

Lanolin    : 
18

100
 X 50 gr = 9 gr 

Tween 80    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr 

Metil Paraben   : 
0,18

100
 X 50 gr = 0,09 gr  

Propil Paraben   : 
0,02

100
 X 50 gr = 0,01 gr  

Oleum Rosae   : 
0,5

100
 X 50 gr = 0,25 gr 

Paraffin Liquid  : 50 gr – ( 3 + 5 + 5 + 2,5 + 7,5 + 2,5 + 1,5 + 9 + 2,5 

+ 0,09 + 0,01 + 0,25)  

  = 50 gr – 38,85 gr  

   = 11,15 gr  

3. Formulasi 3 ( 12 % ekstrak kulit buah terong Belanda ) 

Ekstrak    : 
12

100
 X 50 gr = 6 gr  

Gliserin    : 
10

100
 X 50 gr = 5 gr  

Zinc Oxide   : 
10

100
 X 50 gr = 5 gr  

Talkum    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr  

Carnauba wax   : 
15

100
 X 50 gr = 7,5 gr  

Beeswax    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr 

Kaolin    : 
3

100
 X 50 gr = 1,5 gr  

Lanolin    : 
18

100
 X 50 gr = 9 gr 
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Tween 80    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr 

Metil Paraben   : 
0,18

100
 X 50 gr = 0,09 gr  

Propil Paraben   : 
0,02

100
 X 50 gr = 0,01 gr  

Oleum Rosae   : 
0,5

100
 X 50 gr = 0,25 gr 

Paraffin Liquid  : 50 gr – ( 6 + 5 + 5 + 2,5 + 7,5 + 2,5 + 1,5 + 9 + 2,5 

+ 0,09 + 0,01 + 0,25)  

  = 50 gr – 41,85 gr  

   = 8,15 gr 

4. Formulasi 4 ( 24 % ekstrak kulit buah terong Belanda ) 

Ekstrak    : 
24

100
 X 50 gr = 12 gr  

Gliserin    : 
10

100
 X 50 gr = 5 gr  

Zinc Oxide   : 
10

100
 X 50 gr = 5 gr  

Talkum    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr  

Carnauba wax   : 
15

100
 X 50 gr = 7,5 gr  

Beeswax    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr 

Kaolin    : 
3

100
 X 50 gr = 1,5 gr  

Lanolin    : 
18

100
 X 50 gr = 9 gr 

Tween 80    : 
5

100
 X 50 gr = 2,5 gr 

Metil Paraben   : 
0,18

100
 X 50 gr = 0,09 gr  

Propil Paraben   : 
0,02

100
 X 50 gr = 0,01 gr  

Oleum Rosae   : 
0,5

100
 X 50 gr = 0,25 gr 
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Paraffin Liquid  : 50 gr – ( 12 + 5 + 5 + 2,5 + 7,5 + 2,5 + 1,5 + 9 + 2,5 

+ 0,09 + 0,01 + 0,25)  

  = 50 gr – 47,85 gr  

   = 2,15 gr 

Lampiran 3 : Skema Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengolahan sampel kulit buah terong 

belanda 

Pembuatan ekstrak dari kulit buah terong 

belanda yang telah dirajang  

Pembuatan formulasi sediaan eyeshadow 

stick  

Evaluasi fisik sediaan eyeshadow stick  
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Lampiran 4 : Skema Pembuatan eyeshadow Stick 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Skema Pembuatan Eyshadow Stick 

 

 

Ditimbang semua bahan 

Fase 1  

Gliserin, carnauba wax, 

paraffin liquid, lanolin dan 

propil paraben 

 

 

Fase 2 

Talcum, zinc oxide, kaolin dan 

metil paraben 

 

 

Dilebur pada suhu 70oC 

 

 

Diayak dan digerus homogen  

 

 

Fase 1 dicampur kedalam fase 2 pada 

lumpang panas 

Ditambahkan ekstrak kulit buah terong 

Belanda dengan konsentrasi 0%, 6%, 

12%, 24% 

Digerus homogen dan dimasukkan 

kedalam wadah eyeshadow stick 

Uji evaluasi fisik sediaan eyeshadow 

stick : uji organoleptis, uji homogenitas, 

uji pemeriksaan pH, uji daya sebar, uji 

iritasi, uji kesukaan, dan uji stabilitas.   
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Kulit Buah Terong 

Belanda 

% Rendemen = 
Bobot Ekstrak yang didapat

Kulit Tanaman yang diekstraksi
 X 100% 

Keterangan :  

Ekstrak yang didapat : 144.580 gr  

Kulit Tanaman yang diekstraksi : 946 gr 

% Rendemen = 
144,580 gr

946 gr
 X 100% = 15,28% 

Lampiran 6. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak 

 

Gambar 11. Ekstrak Kulit Buah Terong Belanda (Dokumentasi Pribadi, 

2024) 
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Lampiran 7. Hasil Penetapan Susut Pengeringan 

 

Gambar 12. Hasil Uji Susut Pengeringan (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

% Susut Pengeringan = 
(B-A) - (C-A)  

(B-A)
 X 100%  

Keterangan : 

A = Berat Krus Kosong  = 54,485 gr  

B = Berat Krus + sampel sebelum dipanaskan = 56,485 gr 

C = Berat Krus + sampel yang telah dipanaskan = 56,290 gr 

% Susut Pengeringan = 
(56,485 - 54,485) - (56,290 - 54,485)  

(56,485 - 54,485)
 X 100%  

   = 
( 2 ) - ( 1,805 )  

( 2 )
 X 100% = 9,7 % 
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Lampiran 8. Hasil Penetapan Kadar Abu 

 

Gambar 13. Hasil Uji Kadar Abu (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

% Kadar Abu = 
 (C-A)  

(B-A)
 X 100%  

Keterangan : 

A = Berat Krus Kosong  = 45,055 gr  

B = Berat Krus + sampel sebelum dipanaskan = 47,055 gr 

C = Berat Krus + sampel yang telah dipanaskan = 45,215 gr 

% Kadar Abu = 
 (45,215 - 45,055)  

(47,055- 45,055)
 X 100%  

  = 
 (0,16)  

(2)
 X 100% = 8 % 

 

 

 

 

 

 



96 

 
 

Lampiran 9. Hasil Penetapan Kadar Air 

 

Gambar 14. Hasil Uji Kadar Air (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

% Kadar Air = 
(B-C)  

(B-A)
 X 100%  

A = Berat Cawan Kosong  = 64,970 gr  

B = Berat Cawan + sampel sebelum dipanaskan = 66,970 gr 

C = Berat Cawan + sampel yang telah dipanaskan = 66,830 gr 

% Kadar Air  = 
(B-C)  

(B-A)
 X 100%  

 = 
(66,970 - 66,830)  

(66,970 - 64,970)
 X 100% 

 = 
( 0,14 )  

( 2 )
 X 100%  

 = 7% 
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Lampiran 10. Hasil Evaluasi Organoleptis Sediaan Eyeshadow Stick 

 

Gambar 15. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Eyeshadow Stick (Dokumentasi 

Pribadi, 2024) 
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Lampiran 11. Hasi Evaluasil Uji Homogenitas Sediaan Eyeshadow Stick 

 

Gambar 16. Hasil Uji Homogenitas (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Lampiran 12. Hasi Evaluasil Uji Daya Sebar Sediaan Eyeshadow Stick 

 

Gambar 17. Hasil Uji Daya Sebar (Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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Lampiran 13. Hasi Evaluasil Uji Titik Lebur Sediaan Eyeshadow Stick 

  

Gambar 18. Hasil Uji Titik Lebur (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Lampiran 14. Hasil Uji Cycling Test 

Sebelum Dilakukan Cycling Test 

 

Setelah Dilakukan Cycling Test 

 

Gambar 19. Uji Cycling Test 
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Lampiran 15. Uji Iritasi dan Kesukaan Sediaan Eyeshadow Stick 

        

       

Gambar 20. Uji Iritasi Dan Uji Kesukaan 
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Lampiran 16 : Surat Pernyataan Sukarelawan  

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT SERTA DALAM 

PENELITIAN 

  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap : 

Umur   : 

Alamat   :  

Telah mendapat penjelasan secukupnya bahwa daerah lengan bawah bagian 

dalam saya akan digunakan sebagai daerah yang akan diuji. Setelah mendapat 

penjelasan secukupnya tentang manfaat penelitian ini maka saya menyatakan 

SETUJU untuk ikut serta dalam penelitian LARASATI DINDA MEDITHA 

dengan judul “FORMULASI DAN EVALUASI FISIK SEDIAAN EYESHADOW 

STICK DARI KULIT BUAH TERONG BELANDA (Solanum betaceum Cav.) 

SEBAGAI PEWARNA ALAMI” sebagai usaha untuk mengetahui apakah sediaan 

eyeshadow yang dihasilkan mampu memberikan warna pada kelopak mata. Saya 

menyatakan sukarela dan bersedia untuk mengikuti prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan.  

Persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Apabila dalam penelitian ini menimbulkan efek samping, iritasi 

dan membahayakan, maka saya akan menghubungi peneliti dengan nomor 

08238310741. Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

        Batam,  ... /... / 2024 

                    Sukarelawan 

 

 

          Nama Lengkap 
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Lampiran 17 : Kuesioner Iritasi  

LEMBAR UJI IRITASI 

Tanggal  : 

Nama Panelis : 

Umur Panelis :  

Intruksi  : Nyatakan reaksi yang anda rasakan pada kolom di bawah ini 

sesuai keterangan yang telah ditentukan pada setiap kolom 

HARI 1 

Reaksi Yang Diterima Oleh Kulit 

Kode Formulasi 

F0 F1 F2   F3 

I II III I II III I II III I II III 

Tidak ada reaksi     

Eritema     

Papula     

Vesikel     

Edema     

HARI 2 

Reaksi Yang Diterima Oleh Kulit 

Kode Formulasi 

F0 F1 F2   F3 

I II III I II III I II III I II III 

Tidak ada reaksi     

Eritema     

Papula     

Vesikel     

Edema     

Keterangan : 

Eritema  : Kemerahan Pada Kulit            Papula : Benjolan Kecil Pada Kulit 

Vesikel : Sensasi Terbakar Pada Kulit    Edema : Pembengkakan Pada Kulit 
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Lampiran 18 : Kuesioner Kesukaan  

KUESIONER TINGKAT KESUKAAN TEKSTUR, WARNA DAN 

AROMA  DARI SEDIAAN EYESHADOW  EKSTRAK KULIT BUAH 

TERONG BELANDA (Solanum betaceum Cav.) 

Berikan pendapat anda terhadap tekstur, warna dan aroma dari sediaan 

eyeshadow ekstrak kulit buah terong belanda (Solanum betaceum Cav.). 

Untuk memudahkan anda menjawab. Telah disediakan jawaban 1 sampai 

dengan 5. 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

 Umur : 

 

 
Formula 

Penilaian Warna 

Sangat 

Tidak Suka 
Tidak Suka Cukup Suka Suka 

Sangat 

Suka 

I 1 2 3 4 5 

II 1 2 3 4 5 

III 1 2 3 4 5 

IV 1 2 3 4 5 

 

Formula 

Penilaian Tekstur Pada Kulit 

Sangat 

Tidak Suka 
Tidak Suka Cukup Suka Suka 

Sangat 

Suka 

I 1 2 3 4 5 

II 1 2 3 4 5 

III 1 2 3 4 5 

IV 1 2 3 4 5 

 

Formula 

Penilaian Aroma 

Sangat 

Tidak Suka 
Tidak Suka Cukup Suka Suka 

Sangat 

Suka 

I 1 2 3 4 5 
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II 1 2 3 4 5 

III 1 2 3 4 5 

IV 1 2 3 4 5 

 

Lampiran 19. Hasil Statistik Uji Evaluasi Daya Sebar Eyeshadow Stick 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 
2. Uji Homogenitas  
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3. One-Way Annova  

 
 

4. Uji Tukey  
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5. Grafik Uji Daya Sebar  
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Lampiran 20. Hasil Statistik Uji Evaluasi Cycling Daya Sebar Eyeshadow Stick 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 
2. Uji Homogenitas  

 
 

3. One-Way Annova  

 
 

 

4. Uji Tukey  
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5. Grafik Cycling Daya Sebar  
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